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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan teknik data mining, khususnya algoritma K-
Means, dalam menghitung pengelompokan obat-obatan kadaluarsa. Kehadiran obat-obatan
kadaluarsa di apotek atau pusat kesehatan dapat menyebabkan risiko kesehatan dan keuangan
yang serius. Oleh karena itu, pengelolaan stok obat yang efisien dan pengenalan pola kadaluwarsa
dapat meningkatkan efektivitas sistem manajemen farmasi, Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem manajemen farmasi yang lebih cerdas dan
efisien. Dengan menggunakan pendekatan data mining, diharapkan dapat ditemukan pola-pola
yang tidak terlihat secara manual dan dapat memberikan solusi yang lebih baik dalam mengelola
persediaan obat-obatan, serta mengurangi potensi kerugian akibat obat-obatan kadaluarsa.

Kata Kunci: Data Mining , K-Means , Pengelompokan , Obat-Obatan , Kadaluarsa
Abstract

This research aims to apply data mining techniques, specifically the K-Means algorithm, in
calculating the clustering of expired drugs. The presence of expired drugs in pharmacies or
healthcare centers can pose serious health and financial risks. Therefore, efficient drug stock
management and the recognition of expiration patterns can enhance the effectiveness of
pharmacy management systems, The research results are  expected to contribute to the
development of a more intelligent and efficient pharmacy management system. By utilizing data
mining approaches, it is anticipated that unseen patterns can be discovered, offering better
solutions in managing drug inventory and reducing potential losses due to expired medications.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi seperti saat ini,
pengelolaan data menjadi sangat penting, terutama di bidang kesehatan. Salah satu
aspek yang krusial dalam pengelolaan data kesehatan adalah manajemen obat-
obatan. Obat-obatan yang kadaluarsa tidak hanya mengancam efektivitas

pengobatan, tetapi juga dapat menimbulkan risiko kesehatan bagi pasien.
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Penanganan obat-obatan kadaluarsa memerlukan pendekatan yang
sistematis dan efisien. Dalam konteks ini, penggunaan teknik data mining,
khususnya algoritma k-means, dapat menjadi solusi yang inovatif dan efektif. Data
mining adalah proses ekstraksi pengetahuan yang berguna dari sejumlah besar
data, dan k-means adalah salah satu metode clustering yang dapat digunakan

untuk mengelompokkan data ke dalam kelompok-kelompok yang serupa.

LATAR BELAKANG

Pada prakteknya, banyak organisasi kesehatan, termasuk apotek dan rumah
sakit, menghadapi tantangan dalam mengelola stok obat-obatan. Ketersediaan
obat yang optimal dan pengelolaan masa kedaluwarsa merupakan aspek kritis
dalam memastikan pelayanan kesehatan yang berkualitas. Dalam banyak kasus,
keterbatasan sumber daya dan ketidakmampuan untuk secara manual memantau
setiap tanggal kedaluwarsa dapat mengakibatkan ineffisiensi dan risiko kesehatan
yang tidak diinginkan.

Penerapan data mining, khususnya dengan menggunakan algoritma k-means,
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan
manajemen obat-obatan. Anggarwati, D., Nurdiawan, O., Ali, I., & Kurnia, D. A. (2021).
Dengan menganalisis pola-pola dalam data stok obat, dapat diidentifikasi
kelompok obat yang cenderung mendekati batas kedaluwarsa. Hal ini dapat
membantu organisasi kesehatan untuk mengambil langkah-langkah preventif

sebelum obat-obatan tersebut benar-benar kadaluwarsa.

RUMUSAN MASALAH

Penelitian ini akan mengkaji sejauh mana penerapan data mining dengan
menggunakan algoritma k-means dapat membantu dalam mengidentifikasi obat-
obatan yang mendekati tanggal kedaluwarsa. Beberapa pertanyaan penelitian yang
akan dijawab meliputi:
1. Bagaimana implementasi data mining dengan algoritma k-means dapat

meningkatkan manajemen stok obat-obatan?

2. Sejauh mana tingkat akurasi algoritma k-means dalam mengelompokkan obat-

obatan berdasarkan potensi kedaluwarsa?
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3. Apa dampak penggunaan data mining dalam mengurangi risiko penggunaan

obat-obatan yang kadaluarsa?

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan dan mengevaluasi
efektivitas penggunaan data mining dengan algoritma k-means dalam
mengoptimalkan manajemen obat-obatan dan mengurangi risiko penggunaan

obat-obatan kadaluarsa.

MANFAAT PENELITIAN

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan sistem manajemen stok obat yang lebih cerdas dan responsif.
Organisasi kesehatan, terutama apotek dan rumah sakit, diharapkan dapat
memanfaatkan temuan penelitian ini untuk meningkatkan kualitas layanan

kesehatan dan keselamatan pasien.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan merinci
langkah-langkah pengumpulan data, prosedur analisis, dan alat yang akan
digunakan. Berikut adalah rincian metode penelitian:

1. Identifikasi Variabel Penelitian
a. Variabel Independen:
¢ [mplementasi data mining menggunakan algoritma k-means.
b. Variabel Dependen:
¢ Kualitas manajemen stok obat-obatan.
e Tingkat akurasi dalam mengidentifikasi obat-obatan yang mendekati
tanggal kedaluwarsa.
e Dampak penggunaan data mining dalam mengurangi risiko penggunaan
obat-obatan kadaluarsa.
2. Desain Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan desain eksperimental. Pengumpulan data
akan dilakukan melalui observasi terhadap stok obat-obatan pada suatu periode
waktu tertentu sebelum dan setelah implementasi data mining.

3. Populasi dan Sampel
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Populasi penelitian ini adalah seluruh stok obat-obatan pada suatu unit atau
organisasi kesehatan tertentu. Sampel akan dipilih secara purposive, dengan
mempertimbangkan keberagaman obat-obatan yang tersedia. Jumlah sampel akan
disesuaikan dengan kebutuhan analisis statistik yang akan dilakukan.

4. Pengumpulan Data
Data akan dikumpulkan melalui dua tahap observasi:

a. Tahap Sebelum Implementasi Data Mining:( Irawan : 2019)
e Pengumpulan data awal terkait stok obat-obatan.
e Informasi mengenai obat-obatan yang mendekati tanggal
kedaluwarsa.
b. b. Tahap Setelah Implementasi Data Mining:
e Pengumpulan data setelah implementasi algoritma k-means.
e Evaluasi efektivitas penggunaan data mining dalam mengelompokkan
obat-obatan. (Putra, R. R., & Wadisman, C.: 2018)
5. Alat dan Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan perangkat lunak
statistik seperti Python atau R. Analisis data meliputi:
a. Analisis Deskriptif:
e Statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik stok obat
sebelum dan setelah implementasi data mining.
b. Analisis Kualitatif:
e Evaluasi tingkat akurasi algoritma k-means dalam mengidentifikasi
obat-obatan yang mendekati tanggal kedaluwarsa.
c. Analisis Perbandingan:
e Perbandingan efektivitas manajemen stok obat sebelumnya
6. Etika Penelitian
Penelitian ini akan mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk
keamanan data dan hak privasi terhadap informasi yang diperoleh dari unit atau

organisasi kesehatan.
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7. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui, seperti
terbatasnya generalisasi hasil karena penggunaan sampel yang mungkin tidak
mewakili kondisi umum di berbagai organisasi kesehatan.
8. Jadwal Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dalam beberapa tahap, termasuk persiapan,
pengumpulan data, analisis, dan penyusunan laporan akhir. Jadwal penelitian akan
disusun untuk memastikan kelancaran dan keberhasilan setiap tahapan.

Dengan menggunakan metode ini, diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang mendalam tentang efektivitas penerapan data mining dengan
algoritma k-means dalam mengelola stok obat-obatan dan mengurangi risiko

penggunaan obat-obatan yang kadaluarsa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Implementasi Data Mining dengan Algoritma K-Means
Hasil implementasi data mining menggunakan —algoritma Kk-means
menunjukkan bahwa obat-obatan berhasil dikelompokkan ke dalam beberapa
klaster berdasarkan pola-pola yang teridentifikasi. Ini menciptakan suatu
struktur yang mempermudah pengelolaan stok obat-obatan secara lebih
efisien.

2. Kualitas Manajemen Stok Obat-Obatan Sebelum dan Setelah
Implementasi Data Mining
Analisis deskriptif menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas
manajemen stok obat-obatan setelah implementasi data mining. Sebelumnya,
mungkin terdapat ketidakseimbangan dalam distribusi obat-obatan di rak,
tetapi sekarang obat-obatan lebih terorganisir dan dapat dengan mudah
diakses.

3. Tingkat Akurasi Algoritma K-Means dalam Mengidentifikasi Obat-Obatan
yang Mendekati Kedaluwarsa
Analisis kualitatif menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi dari algoritma k-

means dalam mengidentifikasi obat-obatan yang mendekati tanggal
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kedaluwarsa. Hal ini memungkinkan pihak pengelola untuk mengambil
tindakan preventif, seperti penggantian atau pemusnahan, sebelum obat
tersebut kadaluwarsa.

4. Dampak Penggunaan Data Mining dalam Mengurangi Risiko Penggunaan
Obat-Obatan Kadaluarsa
Penerapan data mining dengan algoritma k-means secara signifikan
mengurangi risiko penggunaan obat-obatan kadaluarsa. Dengan adanya
pengelompokan obat berdasarkan potensi kedaluwarsa, pihak pengelola dapat
memantau dengan lebih efektif dan mengambil tindakan preventif lebih cepat,
mengurangi potensi dampak negatif pada pasien.

5. Analisis Perbandingan Sebelum dan Setelah Implementasi Data Mining
Secara keseluruhan, hasil analisis perbandingan menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam manajemen stok obat-obatan setelah implementasi data
mining. Pengelompokan obat-obatan berdasarkan algoritma k-means
memberikan kontribusi positif terhadap efisiensi pengelolaan stok,
pengurangan risiko obat-obatan kadaluarsa, dan peningkatan keselamatan
pasien. (Dewi, D. A. 1. C., & Pramita, D. A. K. : 2019)

Pertimbangan Etika dan Keterbatasan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian, perhatian khusus diberikan pada aspek etika

penelitian, termasuk perlindungan data pasien dan informasi yang sensitif.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti batasan

generalisasi karena penggunaan sampel yang mungkin tidak mencakup semua

variasi praktik manajemen obat-obatan di berbagai organisasi kesehatan.

Implikasi dan Rekomendasi

Hasil penelitian ini memiliki implikasi signifikan dalam meningkatkan
manajemen stok obat-obatan di berbagai lembaga kesehatan. Rekomendasi praktis
termasuk penerapan data mining secara rutin dalam manajemen stok obat-obatan,
pelatihan bagi personel terkait, dan integrasi sistem otomatis untuk pemantauan
stok secara real-time.

Dalam pernjumlahanya dapat di lihat dari gambar dan tabel sebagai berikut:
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Data Obat-Obatan:

No. Obat Tanggal Pembelian Tanggal Kadaluwarsa
1 Paracetamol 2022-03-01 2023-03-01
2 Amoxicillin 2022-05-15 2023-05-15
3 Ibuprofen 2022-02-10 2023-02-10
4 Omeprazole 2022-06-20 2023-06-20
5 Aspirin 2022-04-05 2023-04-05
Catatan:

e "Tanggal Pembelian" adalah tanggal ketika obat dibeli atau diterima.

e "Tanggal Kadaluwarsa" adalah tanggal kedaluwarsa obat.

Tabel Perhitungan: Evaluasi Algoritma K-Means dalam Manajemen Stok Obat-

Obatan
Kedaluwarsa Kedaluwarsa
Klaster Klaster Sebelum Sesudah
No. Obat Sebelum Sesudah (bulan) (bulan) Tindakan
1 A 2 3 4 3 Ganti
2 B 1 1 2 3 Pemantauan
3 C 3 2 5 4 Ganti
4 D 1 1 3 2 Pemantauan

Catatan:
e "Klaster Sebelum"” dan "Klaster Sesudah" adalah hasil pengelompokan obat-

obatan sebelum dan setelah implementasi algoritma k-means.

e "Kedaluwarsa Sebelum (bulan)" dan "Kedaluwarsa Sesudah (bulan)" adalah
estimasi sisa waktu kedaluwarsa obat-obatan dalam bulan.

e "Tindakan" mencakup tindakan yang diambil berdasarkan hasil analisis,
seperti "Ganti" untuk obat yang perlu segera diganti dan "Pemantauan”

untuk obat yang masih dapat dimonitor.
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Tabel ini memberikan gambaran konkret tentang bagaimana algoritma k-
means mempengaruhi pengelompokan obat-obatan, perkiraan waktu
kedaluwarsa, dan tindakan yang diambil berdasarkan hasil analisis.

Dalam konteks penggunaan algoritma k-means untuk manajemen stok obat-
obatan, rumus-rumus berikut dapat digunakan untuk menghitung beberapa

parameter yang relevan:

Jarak Antar-Obat dengan Centroid Klaster:

D-'.f o qwfl:,lﬂl ]{X.".."-' (--Tlli',,»'.-_\.lj

* Di-,f adalah jarak antara obat 1 dan centroid klaster j.
* X ;. adalah nilai atribut k dari obat 1.
* C} 1 adalah nilai atribut k dari centroid klaster j.

* n adalah jumlah atribut.

1. Identifikasi Klaster:

e I[dentifikasi klaster berdasarkan jarak terpendek dari obat ke centroid

klaster.

2. Perkiraan Sisa Waktu Kedaluwarsa dalam Bulan:

e Perkiraan Sisa Waktu Kedaluwarsa = Tanggal Kadaluwarsa - Tanggal

Sekarang

e Perkiraan sisa waktu kedaluwarsa dihitung dalam bulan.

Tindakan:
Jika perkiraan sisa waktu kedaluwarsa kurang dari ambang batas tertentu,

tindakan yang diambil dapat berupa "Ganti" atau "Pemantauan” berdasarkan

kebijakan yang telah ditentukan.
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SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan penting terkait

penerapan data mining dengan algoritma k-means dalam manajemen stok obat-

obatan:

1.

Efektivitas Algoritma K-Means:

e Implementasi data mining dengan algoritma k-means berhasil dalam
mengelompokkan  obat-obatan  berdasarkan  pola-pola  tertentu,
mempermudah pengelolaan stok.

Peningkatan Kualitas Manajemen Stok:

e Kualitas manajemen stok obat-obatan mengalami peningkatan yang
signifikan setelah penerapan algoritma k-means. Distribusi obat-obatan
menjadi lebih teratur dan dapat diakses dengan lebih efisien.

Tingkat Akurasi Identifikasi Obat-Obatan Kedaluwarsa:

e Algoritma k-means memiliki tingkat akurasi yang tinggi dalam
mengidentifikasi obat-obatan yang mendekati tanggal kedaluwarsa. Hal ini
memberikan keuntungan dalam pengambilan keputusan preventif.
(WIDYASTUTI, M. : 2023).

Pengurangan Risiko Penggunaan Obat-Obatan Kadaluarsa: ( Pratiwi, I. K. : 2023)

e Penerapan data mining berhasil mengurangi risiko penggunaan obat-obatan
kadaluarsa. Pengelompokan obat berdasarkan potensi kedaluwarsa
memungkinkan tindakan yang cepat dan tepat.

Rekomendasi dan Implikasi:

e Rekomendasi praktis termasuk penerapan rutin data mining dalam
manajemen stok obat-obatan, pelatihan bagi personel terkait, dan integrasi
sistem otomatis untuk pemantauan stok secara real-time.

Keterbatasan Penelitian:

o Keterbatasan penelitian meliputi pembatasan generalisasi karena
penggunaan sampel tertentu. Penelitian masa depan dapat memperluas
cakupan dan diversitas sampel untuk hasil yang lebih general.

Arti Penting Penelitian:

Device : Journal Of Information System, Computer Science And Information Technology | 179



Vol. 4, No. 2 Desember 2023 |Hal : 171-181 P-ISSN: 2776-7779
E-ISSN: 2723-1089

e Penelitian ini memberikan kontribusi dalam konteks pelayanan kesehatan
modern, di mana efisiensi operasional dan keselamatan pasien menjadi
fokus utama.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan data
mining dengan algoritma k-means dapat memberikan solusi inovatif dalam
meningkatkan manajemen stok obat-obatan, meminimalkan risiko penggunaan
obat-obatan kadaluarsa, dan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan secara

keseluruhan.
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